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ABSTRAK 

 

Kemajuan DKI Jakarta terjadi dengan cepat dan menjadikannya pusat kegiatan 

Pemerintahan, Industri, Perdagangan, Transportasi, Pendidikan, Wisata, dan 

kegiatan Sosial Budaya. Perkembangan ini juga diikuti oleh meningkatnya kejadian 

Kebakaran yang setiap tahunnya semakin bertambah jumlah kasusnya di provinsi 

DKI Jakarta, dimana Jakarta Timur merupakan bagian administratif dari provinsi 

DKI Jakarta. Pemadam Kebakaran sebagai pihak yang krusial dalam upaya 

pemadaman, menghadapi risiko kerja yang tinggi. Metode Bowtie Analisis 

merupakan diagram yang dapat membantu dalam memetakan penyebab dan 

konsekuensi yang terjadi pada suatu insiden. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisi risiko pekerjaan pada Operasi Pemadaman Kebakaran oleh petugas 

Pemadam Kebakaran Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 

kota Administrasi Jakarta Timur. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan Deskriptif Kualitatif. Sampel penelitian terdiri dari 30 petugas 

Pemadam Kebakaran. Hasil survei menunjukan bahwa berbagai bahaya dapat 

terjadi selama Operasi Pemadaman Kebakaran, seperti terjatuh dari mobil 

Pemadam Kebakaran, terjepit di dalamnya, terlempar,  hingga terkena radiasi 

panas, listrik, gas CO2, dan Ledakan Backdraft. Penyebab Kecelakaan meliputi Fast 

Respon, adrenalin Tinggi, Kecepatan berlebihan, rem mendadak, dan kelalaian 

PLN. faktor manusia seperti kelalaian, penggunaan alat pelindung diri yang tidak 

tepat, dan kelelahan juga berperan dalam kejadian kecelakaan tersebut. 

 

Keyword : (Pemadam Kebakaran, Bahaya Kerja, Risiko pada pekerjaan) 
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ABSTRACT 

 

The progress of DKI Jakarta occurs rapidly and makes it the center of Government 

activities, Industry, Trade, Transportation, Education, Tourism, and Socio-Cultural 

activities. This development is also followed by an increase in the incidence of fires 

which annually increases the number of cases in the province of DKI Jakarta, where 

East Jakarta is an administrative part of the province of DKI Jakarta. Firefighters as 

a crucial party in extinguishing efforts, face high work risks. The Bowtie Analysis 

method is a diagram that can help map the causes and consequences that occur in 

an incident. This study aims to analyze occupational risks in Fire Fighting 

Operations by Fire Fighters of the East Jakarta Fire and Rescue Service. The 

research method used is Descriptive Qualitative approach. The research sample 

consisted of 30 firefighters. The survey results show that various hazards can occur 

during Fire Fighting Operations, such as falling from a Fire Truck, being pinched in 

it, being thrown, to being exposed to heat radiation, electricity, CO2 gas, and 

Backdraft Explosions. The causes of accidents include Fast Response, High 

adrenaline, Excessive speed, sudden braking, and PLN negligence. Human factors 

such as negligence, improper use of personal protective equipment, and fatigue also 

play a role in the occurrence of these accidents. 

 

Keyword : (Fire Fighter, Work Hazard, Risk of Work) 
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